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Abstract 

Breast milk is the best life fluid that is needed by babies (Maritalia, 2017). Breast milk is the 

best natural nutrition for babies because it contains the energy and substance needs needed 

for the first six months of a baby's life (Saleha, 2009). Breast milk contains a lot of substances 

that are important for growth and development and according to the baby's needs (Sukriana, 

Yulia Irvani Dewi, Sri Utami, 2018). leaves wake up awake has been using and developing 

the leaves of the wake-awak. According to the Batak people who consume the leaves of the 

wakes, it is efficacious in maintaining and improving the health of the body and increasing 

the production of breast milk when breastfeeding their children. The leaves of the wakes also 

have various properties such as overcoming fever, influenza, cough, constipation, 

inflammation, bloating, mouth sores, headaches, allergies, diarrhea and increasing milk 

(Nelzi Fati, 2018). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasy Experiment dan rancangan penelitian Pretest 

Posttest One Group Desain. hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata sebelum 

diberikan daun bangun-bangun adalah 731,00 sedangkan setelah diberikan daun bangun-

bangun adalah 824,00. The statistical test results obtained a significant value with p value 

(0.002) <a (0.05) so that Ho is rejected. So it can be concluded that there is an effect of 

giving leaves of shapes on the increase of breast milk production in the Polyclinic of 

Emplasmen Bukit Lima, Bosar Maligas District, Simalungun Regency in 2018.  
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1. PENDAHULUAN 

ASI ekslusif adalah pemberian ASI 

tanpa makanan tambahan lain pada bayi 

berumur 0-6 bulan. ASI sangat diperlukan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan 

kecerdasan anak. Anak-anak yang tidak 

diberikan ASI mempunyai IQ (intellectual 

quotient) lebih rendah 7-8 poin 

dibandingkan dengan anak-anak yang 

diberi ASI secara ekslusif. ASI merupakan 

makanan bayi yang paling sempurna, 

mudah dicerna dan diserap karena 

mengandung enzim pencernaan, dapat 

mencegah terjadinya penyakit infeksi 

(Yuliarti, 2010).  

Belfield, et al (2010), dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa 

menyusui dapat meningkatkan 

probabilitas anak menjadi lebih sehat dan 

dapat mencegah terjadinya obesitas. 

Selain itu, menyusui selama 6 bulan atau 

lebih dapat meningkatkan perkembangan 

motorik kasar pada saat anak berusia 9 

bulan.  

Daun bangun-bangun adalah 

tanaman menjalar, memiliki daun tunggal 

berwarna hijau, berkayu lunak, beruas-

ruas, berpenampang bulat, dengan 

diameter pangkal sekitar 15 mm. tengah 

10 mm dan ujung 5 mm. Daun bangun-

bangun  adalah tanaman yang tumbuh liar 

di dataran rendah sampai pada ketinggian 

1100 meter di atas permukaan laut. Daun 

ini bermanfaat sebagai anti tumor, anti 

kanker, anti vertigo dan hipotensif. 

Menurut tradisi masyarakat Batak di 

Propinsi Sumatera Utara coleus ambinicus 

lour dipercaya mampu meningkatkan 

produksi suus ibu yang sedang menyusui 

(S.Sinaga, 2010). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasy 

Experiment dan rancangan penelitian 

Pretest Posttest One Group Desain. 

Dalam rancangan ini, kelompok 

eksperimen dilihat sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi (Notoatmodjo, 2017). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode total 

sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dari semua anggota populasi. 

Sampel penelitian ini diambil dari seluruh 

populasi yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi. (Sugiyono, 2011). 

 Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi dan timbangan berat 

badan. Lembar observasi bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan Peningkatan 

Produksi ASI yang diberikan Daun 

bangun-bangun dengan yang tidak 

diberikan Daun bangun-bangun.  

Penelitian ini menggunakan pasien 

ibu nifas sebagai objek penelitian. 

Hakikatnya sebagai manusia harus di 

lindungi dengan memperhatikan prinsip 

dan  kode etik yaitu : responden 

mempunyai hak untuk memutuskan 

bersedia atau tidaknya menjadi objek 

peneliti tanpa ada sanksi apapun. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Rata-rata 

Produksi ASI Pre-Test dan Post-Test 

Dilakukan Pemberian Daun bangun-

bangun 

 N Mi

n 

Ma

x 

Mea

n 

Std. 

Pre-

Test 

1

0 

600 800 7,31 61,0

0 

Post

-

Test 

1

0 

750 850 8,24 25,0

0 

Tabel 2.  Perbandingan rata-rata 

sebelum dan sesudah dilakukan 

pemberian daun bangun-bangun 

terhadap peningkatan produksi ASI 

pada ibu nifas 

 Mea

n 

SD SE P 

valu

e 

N 

Pre-

test 

731,0

0 

61,0

0 

19,2

9 

0,00

2 

1

0 

Post

-test 

824,0

0 

25,0

3 

7,91 0,00

2 

1

0 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari lembar pre-test dan post-test daun 

bangun-bangun dari 10 responden 

sebelum diberikan daun bangun-bangun 

diketahui rata-ratanya adalah 7,31 (SD: 

61,00), (Min: 600), (Max: 800). 

Sedangkan rata-rata frekuensi setelah 

diberikan daun bangun-bangun adalah 

8,24 (SD: 25,00), (Min: 750), (Max: 850).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa rata-rata sebelum 

diberikan daun bangun-bangun adalah 

731,00 sedangkan setelah diberikan daun 

bangun-bangun adalah 824,00. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai yang signifikan 

dengan p value (0,002) < a (0,05) sehingga 

Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh pemberian daun bangun-bangun 

terhadap peningkatan produksi ASI di 

Poliklinik Emplasmen Bukit Lima 

Kecamatan Bosar Maligas Kabupaten 

Simalungun Tahun 2018.  

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruh pemberian daun 

bangun-bangun terhadap peningkatan 

produksi ASI di Poliklinik Emplasmen 

Bukit Lima Kabupaten Simalungun yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 - 17 

Desember 2018 kemudian diberikan 

perlakuan pemberian daun bangun-

bangun selama 7 hari berturut-turut yang 

dilaksanakan masing-masing di rumah 

responden, post-test dilakukan pada hari 

ke 8 setelah kegiatan pre-test yang 

didapatkan hasil sebagai berikut. Data 

yang dianalisis dengan uji statistik 

menunjukkan p value = 0,002 jika 

dibandingkan dengan α, sehingga 

kesimpulan statistik yang di ambil adalah 

ada pengaruh daun bangun-bangun 

terhadap peningkatan produksi ASI pada 

ibu nifas.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sukriana, Yulia Irvani Dewi, Sri 

Utami Tahun 2018 dalam jurnal yang 

berjudul pengaruh daun bangun-bangun 

terhadap ASI. Dijelaskan bahwa ASI 

adalah suatu cairan kehidupan terbaik 

yang sangat dibutuhkan oleh bayi. Dimana 

bahwa nilai median dan rentang dari skor 

produksi ASI setelah diberikan perlakuan 

menjadi meningkat dan rendah sebelum 

diberikan pelakuan. Sebelum diberikan 

yaitu 2,00 dan sesudah diberikan 

perlakuan rentang peningkatan produksi 

ASI yaitu 3,00. Berdasarkan hasil uji 

statistik nila p <0,05 sehingga terdapat 

perbedaan skor pada kelompok responden 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah 

diberi perlakuan. Oleh karena itu dapat 

diasumsikan bahwa pemberian daun 

bangun-bangun berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi ASI.  

Selain itu dalam jurnal Ucy 

Tryaningsih Tahun 2018 dalam jurnal 

yang berjudul Pengaruh Pemberian daun 

bangun-bangun (coleus ambonicus lour) 

terhadap produksi ASI di desa candirejo 

kecamatan biru-biru kabupaten deli 

serdang. Dijelaskan bahwa terdapat 

peningkatan produksi ASI pada ibu nifas 

sesudah diberikan daun bangun-bangun. 

Berdasarkan uji regresi linear sederhana, 

dapat kita lihat bahwa nilai R berada di 

0,590 maka ada hubungan yang kuat. 

Untuk nilai R di dapat nilai R square 

sebesar 0,348, maka interpretasinya 

adalah ada pengaruh terhadap produksi 

ASI sebesar 34,8%.  

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan pengaruh 

pemberian daun bangun-bangun terhadap 

peningkatan produksi ASI di Poli klinik 

Emplasmen Bukit Lima Kecamatan Bosar 

Maligas Kabupaten Simalungun Tahun 

2019 maka dapat diambil disimpulkan 

bahwa dari hasil statistik.  

1. Rata-rata intensitas 

peningkatan produksi ASI 

sebelum diberikan daun 

bangun-bangun  pada ibu nifas 

adalah 731,00 yang 

mengalami kurangnya 

produksi ASI. 

2. Rata-rata intensitas 

peningkatan produksi ASI 
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bangun-bangun pada ibu nifas 

adalah 824,00 yang artinya 

ibu sudah mengalami 

penaikan produksi ASI.  

3. Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji 

dependent T-test didapatkan 

hasil p value <0,05 yaitu 

0,002. Maka terbukti ada 

pengaruh yang signifikan 

antara intensitas peningkatan 

produksi ASI sebelum 

diberikan daun bangun-

bangun dan sesudah diberikan 

daun bangun-bangun.  
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